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ABSTRAK 

 

Arab Saudi, Bahrain, Mesir dan Uni Emirat Arab memutuskan 

hubungan diplomatik dengan Qatar, tuduhan bahwa Qatar telah melanggar 

perjanjian yang dinamakan dengan Kesepakatan Riyadh dan memberikan 

13 (tiga belas) tuntutan untuk mengakhiri krisis hubungan diplomatik, yang 

menimbulkan permasalahan yakni, bagaimana kekuatan sanksi Arab Saudi, 

Bahrain, Mesir dan Uni Emirat Arab terhadap Qatar dalam perspektif 

hukum perjanjian internasional, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

lebih dalam dan mengkaji tentang kekuatan sanksi Arab Saudi, Bahrain, 

Mesir dan Uni Emirat Arab terhadap Qatar dalam perspektif hukum 

perjanjian internasional dengan penelitian ini lebih menitikberatkan pada 

penelitian kepustakaan dengan mengkaji beberapa literatur kepustakaan 

baik yang terdapat dalam Alquran, peraturan perundang - undangan, 

perjanjian atau konvensi internasional, jurnal internasional dan nasional, 

hubungan - hubungan internasional antara negara, referensi buku - buku 

literatur, internet, dokumen - dokumen dan hasil laporan penelitian lainnya 

yang berkaitan dengan pokok materi yang diteliti, hasil penelitian 

menyatakan bahwa Qatar mempunyai kedudukan yang penting di dunia 

khususnya di kawasan Timur Tengah sebagai pengekspor Gas terbesar 

sehingga sanksi pemutusan hubungan diplomatik yang dilakukan Arab 

Saudi, Bahrain, Mesir dan Uni Emirat Arab telah melanggar hukum 

perjanjian internasional dan prinsip - prinsip perjanjian internasional karena 

memberikan tudingan terhadap Qatar bahwa Qatar telah melanggar 

kesepakatan Riyadh yang tidak disertai dengan bukti sehingga sanksi 

pemutusan hubungan diplomatik yang diberikan tidak mempunyai 

pengaruh dan dampak yang kuat terhadap Qatar. Harapan dengan adanya 

penulisan ini dapat memberikan kontribusi kepada  pemerintah dan 

Perserikatan Bangsa – bangsa maupun negara lain sebagai salah satu contoh 

untuk mengantisipasi dan menyelesaikan persoalan serupa sehingga dapat 

memberikan manfaat bagi suatu negara. 

 

Kata kunci : Sanksi, Diplomatik, Riyadh  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Arab Saudi , Bahrain, Mesir dan Uni  Arab Emirat  keempat negara-

negara ini memutuskan hubungan diplomatik dengan Qatar, dengan 

tuduhan telah melanggar perjanjian yang disebut dengan “Kesepakatan 

Riyadh” isi dari “Kesepakatan Riyadh” dalam dokumen pertama adalah 

komitmen negara – negara Arab untuk tidak memberikan pembiayaan dan 

dukungan politik terhadap suatu kelompok – kelompok yang melakukan 

penyimpangan serta menghindari intervensi – intervensi urusan internal 

setiap negara sedangkan dalam dokumen kedua adalah tekad dan komitmen 

para pihak yang mendatangani perjanjian untuk mendukung dan 

meningkatkan stabilitas Mesir dan mencegah Al Jazeera untuk dijadikan 

sebagai batu loncatan Tokoh atau kelompok - kelompok yang mengadakan 

perlawanan atau menentang otoritas Mesir. Hal tersebut telah disepakati 

oleh Qatar, Bahrain, Arab Saudi, Mesir dan Uni Emirat Arab.  

Pada tahun 2013 dan tahun 2014,1 Qatar mendukung  kelompok 

Teroris dan Ikhwanul Muslimin. Akan tetapi Qatar dalam hal  ini menolak 

ultimatum blok yang didukung Arab Saudi dan membantah tuduhan 

                                                           
1 Harvard, Analyst, Gas Announcement is Political,, www.ebscohost.com  diakses 

pada hari Rabu, 27 September 2017, pukul 16.00 WIB 
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tersebut.2  Kemudian Arab Saudi, Bahrain, Mesir dan Uni Emirat 

Arab mengatakan  bahwa penolakan Qatar terhadap 13 (tiga belas ) 

permintaan mereka, menunjukkan niatnya untuk melanjutkan kebijakannya, 

yang bertujuan untuk mendestabilisasi keamanan di wilayahnya serta  

mengancam akan mengeluarkan kebijakan politik dan ekonomi baru 

terhadap Qatar, tanpa menyampaikannya secara detail. 

Adapun permintaan Arab Saudi, Bahrain, Mesir dan Uni Emirat 

Arab,3 antara lain meminta Qatar agar menutup saluran Al Jazeera, menutup 

pangkalan Militer Turki, berhenti membiayai dan mendukung Ikhwanul 

Muslimin dan Kelompok Teroris, berhenti mendukung Front Al Nusra di 

Suriah,  memutus hubungan diplomatik dengan Iran, akhiri aflisiasi teror, 

mendeportasi tersangka teroris, mengakhiri intervensi di negara lain, 

menghentikan dukungan terhadap oposisi, membayar kompensasi, 

membelenggu kebijakan Luar Negeri, melakukan pengawasan total,  dan 

juga menangani para individu yang dicari atas kasus terorisme dan 

menyesuaikan diri secara politik dan ekonomi dengan Dewan Kerja Sama 

Teluk (GCC). Arab Saudi, Bahrain, Mesir dan Uni Emirat Arab 

memberikan waktu 10 (sepuluh hari)  terhadap Qatar untuk memenuhi 13 

(tiga belas) tuntutan tersebut. Akan tetapi Menteri Luar Negeri Qatar 

mengatakan menolak permintaan tersebut, tetapi siap untuk berdialog dalam 

                                                           
2 Video, “Fears for Qatar Foundation Amid Blockade Crisis” Associated Press, 

www.ebscohost.com diakses pada hari kamis, 2 Juli 2017 pukul 15.39 WIB 
3 Jill Crystal, “coalition in oil monarchi Kuwait and Qatar ”Comprative Politic, 

IV (Juli, 1989), hlm. 427 


